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Abstrak

Peramalan adalah teknik penting untuk mengestimasi nilai masa depan berdasarkan data historis. Namun, metode
peramalan sering menghadapi tantangan dalam memilih model dengan tingkat akurasi terbaik. Penelitian ini
bertujuan membandingkan kinerja metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dan Fuzzy Metode Sugeno serta gabungan
kedua metode yang disebut Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS). Ketiga metode digunakan untuk
meramalkan inflasi bulanan Indonesia. Penerapan ketiga metode membutuhkan penentuan input yang berdasarkan
stasioner dan PACF. Data tidak stasioner lag 2 sehingga Differencing lag 2 kemudian tidak ada lag yang keluar
pada PACF. Berdasarkan kedua hal tersebut ditentukan inputnya ialah Y,_; dan Y;_,. Hasil menunjukkan bahwa
metode JST dengan 3 lapisan tersembunyi dengan banyak neuron (2,1,1) memberikan kinerja terbaik (nilai RMSE
terkecil sebesar 1,16127 pada data testing). Metode terbaik tersebut digunakan untuk meramalkan Inflasi bulan
September 2023 hingga Desember 2024 cenderung konstan antara 2,68879% hingga 2,68887%. Kontribusi riset
ini adalah metode advance (ANFIS) dengan menggabungankan dua metode (JST dan Fuzzy) belum tentu lebih
baik daripada metode tanpa penggabungan (JST atau Fuzzy).

Kata kunci: anfis, fuzzy, inflasi, jaringan saraf tiruan

COMPARISON OF ARTIFICIAL NEURAL NETWORK, FUZZY, AND ANFIS
METHODS IN FORECASTING INDONESIAN INFLATION DATA

Abstract

Forecasting is an important technique for estimating future values based on historical data. However, forecasting
methods often face challenges in choosing a model with the best level of accuracy. This study aims to compare the
performance of the Artificial Neural Network (ANN) and Fuzzy Sugeno Method methods and a combination of the
two methods called the Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS). The third method is used to predict
Indonesia's monthly inflation. The application of the third method requires input determination based on
stationary and PACF. The data is not stationary lag 2 so that Differencing lag 2 then there is no lag that comes
out in PACF. Based on these two things, the input is determined to be Y_(t-1) and Y_(t-2). The results show that
the ANN method with 3 hidden layers with many neurons (2,1,1) gives the best performance (the smallest RMSE
value is 1.16127 on the test data). The best method used to predict inflation from September 2023 to December
2024 tends to be constant between 2.68879% to 2.68887%. The contribution of this research is that the advanced
method (ANFIS) by combining two methods (ANN and Fuzzy) is not necessarily better than the method without
combining (ANN or Fuzzy).

Keywords: anfis, artificial neural network, fuzzy, inflation

1. PENDAHULUAN Metode Jaringan Saraf Tiruan (JST) merupakan
metode yang mengikuti struktur jaringan saraf
manusia. Metode JST mampu mempelajari pola data
dan memberikan solusi dengan baik. Namun, metode
JST memiliki kesulitan dalam penentuan banyak
lapisan yang akan digunakan (Putra dan Walmi,
2020). Metode fuzzy menerapkan konsep logika fuzzy,
di mana aturan-aturan yang digunakan berdasarkan

Peramalan merupakan teknik mengestimasi
nilai di masa mendatang berdasarkan informasi dari
periode sebelumnya (Rizal dkk., 2021). Pada
penelitian ini, metode peramalan yang digunakan
meliputi Jaringan Saraf Tiruan dan fuzzy, serta
gabungan kedua metode yaitu Adaptive Neuro Fuzzy
Inference System.
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label linguistik sehingga lebih mudah untuk dipahami
oleh masyarakat umum. Namun, metode ini memiliki
kesulitan pada penentuan aturan yang digunakan (Ly,
2021).

Metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference System
(ANFIS) adalah gabungan dari JST dengan sistem
logika fuzzy. Metode ANFIS dapat mengatasi
kesulitan yang dihadapi oleh metode JST, yaitu
penentuan banyak lapisan, dan metode fuzzy, yakni
penentuan aturan yang akan digunakan. Secara
umum, penggabungan beberapa metode akan
menghasilkan akurasi peramalan yang lebih baik
dibandingkan metode tunggal. Namun, M3-
Competitions yang dilakukan oleh Makridakis dan
Hibon (2000) menyatakan bahwa metode yang lebih
kompleks belum tentu menghasilkan peramalan yang
lebih akurat dibandingkan metode yang lebih
sederhana, di mana pada kasus ini metode yang
kompleks merujuk kepada metode ANFIS dan
metode yang sederhana merujuk kepada metode JST
dan fuzzy.

Ketiga metode dibandingkan kinerjanya dalam
meramalkan data testing Inflasi bulanan di Indonesia.
Peramalan inflasi penting dilakukan karena inflasi
menjadi salah satu indikator atau acuan dalam
mengukur stabilitas perekomian negara. Fluktuasi
inflasi dapat mengakibatkan fenomena moneter
seperti gejolak ekonomi (Alfiyatin dkk. 2019). Inflasi
merupakan suatu keadaan dimana harga umum
barang terus-menerus meningkat (Simanungkalit,
2020). Peningkatan harga hanya sekali saja maupun
peningkatan harga dari 1 atau 2 barang saja bukan
merupakan sebuah inflasi.

Penelitian  menggunakan  metode  JST
Backpropagation telah dilakukan oleh Sari dkk.
(2016) pada data inflasi bulanan di Indonesia.
Penelitian tersebut menggunakan data inflasi dari Juli
2005 hingga Desember 2013, yaitu 102 bulan. Input
yang dipakai berupa Y._;, Y;_,, Y;_3, serta faktor
eksternal Consumer Price Index. Menggunakan 3
neuron hidden, fungsi aktivasi sigmoid biner,
learning rate sebesar 0,1 dan 100 epoch,
menghasilkan RMSE sebesar 0,20396.

Sari dkk. (2017b) melakukan peramalan
menggunakan metode fuzzy Sugeno orde 1 pada data
inflasi bulanan di Indonesia sebanyak 99 bulan, dari
Oktober 2005 hingga Desember 2013. Input yang
digunakan berupa data historis Y;_,, Y;_,, Y;_3, serta
faktor eksternal Consumer Price Index. Himpunan
fuzzy dari Y,_,, Y._,, Y,_5 dibagi menjadi 3, yaitu UP,
CONSTANT, dan DOWN. Menggunakan fungsi
implikasi MIN dan metode defuzzifikasi Center
Average, nilai RMSE didapatkan sebesar 1,3282.

Penelitian dengan menggunakan metode ANFIS
untuk peramalan data inflasi bulanan di Indonesia
dilakukan oleh Sari dkk. (2017a). Data yang
digunakan sebanyak 99 bulan, mulai Oktober 2005
hingga Desember 2013. Input yang digunakan Y;_,,
Y._,, Y._5, serta faktor eksternal Consumer Price
Index, Exchange Rate, Bl Rate, dan Money Supply

sebagai input. Dibentuk 2 himpunan fuzzy, yaitu UP
dan DOWN, dan 4 aturan fuzzy. Nilai RMSE yang
dihasilkan sebesar 2,382.

Perbedaan penelitian Sari dkk (2016), Sari dkk
(2017a) dan Sari dkk (2017b) dengan penelitian ini
adalah penelitian ini tidak menggunakan faktor
eksternal dan cara penentuan inputnya berbeda serta
data yang digunakan sudah up to date. Pada penelitian
ini, dilakukan peramalan menggunakan data inflasi
Indonesia dari Januari 2019 hingga Agustus 2023
dengan metode JST, fuzzy, dan ANFIS. Input
ditentukan berdasarkan stasioneritas dan lag yang
signifikan pada plot PACF. Himpunan fuzzy terbagi
menjadi 2 dan pada metode fuzzy Sugeno digunakan
orde 1. Ketepatan peramalan akan dihitung dengan
RMSE data testing dimana metode terbaik adalah
metode dengan RMSE terkecil. Metode terbaik akan
digunakan untuk peramalan ke depan.

2. METODE PENELITIAN

Data merupakan data sekunder inflasi bulanan
di Indonesia bersumber dari website Bank Indonesia.
BPS (2023) menyatakan bahwa relevansi Indeks
Harga Konsumen (IHK), indikator untuk mengukur
inflasi, memiliki jangka waktu 5 tahun. Berdasarkan
hal tersebut, maka data yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebanyak 5 tahun, mulai Januari
2019 hingga Agustus 2023, yakni 56 bulan.

Mengumpulkan Data

] '
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Tidak
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Gambar 1 menunjukkan alur pada penelitian.
Berdasarkan Gambar 1, penelitian dilakukan dengan
langkah-langkah berikut.



1. Mengumpulkan data.

2. Eksplorasi data menggunakan plot time series.

3. Bagi data menjadi data training dan data testing.
Peramalan akan dilakukan untuk September
2023 hingga Desember 2024, yakni sebanyak 16
bulan, sehingga ditentukan data training
sebanyak 40 pengamatan dan data testing
sebanyak 16 pengamatan.

4. Pengecekan stasioneritas terhadap rata-rata
menggunakan uji Augmented Dickey Fuller
(ADF). Jika nilai stastistik uji < nilai tabel ADF
atau p-value < « , maka H, ditolak dan data
stasioner terhadap rata-rata, begitu pula
sebaliknya. Jika data stasioner, lanjut ke langkah
4, jika tidak stasioner lakukan penanganan
dengan differencing (Aktivani, 2020).

5. Menentukan input yang digunakan berdasarkan
lag yang signifikan pada plot PACF data
training (Yakubu dan Saputra, 2022).

6. Transformasi data training menggunakan
metode Min-Max (Wahanani dkk., 2020).

7. Lakukan metode JST menggunakan data
training. Metode JST dijelaskan pada subbab
2.1

8. Detransformasi data training menggunakan
inverse dari transformasi.

9. Membuat inisialisasi fungsi keanggotaan
dengan data training.

10. Lakukan metode ANFIS menggunakan data
training. Metode ANFIS dijelaskan pada subbab
2.2.

11. Menentukan aturan fuzzy pada data training
menggunakan metode Sugeno orde 1. Metode
Sugeno dijelaskan pada subbab 2.3.

12. Lakukan metode fuzzy menggunakan data
training.

13. Ramal data testing sebanyak 16 bulan
menggunakan metode JST, ANFIS, dan fuzzy
dengan data training.

14. Bandingkan hasil ramalan data testing metode
JST, ANFIS, dan fuzzy dengan data testing
menggunakan nilai Root Mean Square Error
(RMSE) (Selle dkk., 2022).

15. Ramal data inflasi Indonesia sebanyak 16 bulan
ke depan menggunakan metode dengan RMSE
terkecil.

2.1. Jaringan Saraf Tiruan

Arsitektur multi-layer neural network terdiri
atas lebih dari 1 lapisan, dengan lapisan tambahan
diantara input dan output disebut dengan lapisan
tersembunyi (Aggarwal, 2018). Neuron pada lapisan
tersembunyi disebut dengan neuron hidden. Banyak
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neuron hidden pada setiap lapisan dapat ditentukan
menggunakan teori Masters (Lusia dan Ambarwati,
2020). Pada lebih dari satu lapisan tersembunyi, maka
banyak neuron hidden dapat dihitung dengan
persamaan (1) dan (2).

__ b+1Mx
r=rn &

Nyq =N, r?=4*1 (2)

dimanan, >n,, =2n,, = =>n,, =n,.

Keterangan:

n, : banyak neuron input

n, :banyak neuron output

n,, - banyak neuron lapisan tersembunyi ke-a

b  :banyak lapisan tersembunyi
Algoritma  pembelajaran  backpropagation

adalah sebagai berikut (Kurniawan dkk., 2019 dan

Kusuma dkk., 2023).

Langkah 0: Inisialisasi bobot dan bias secara random.

Feedforward

Langkah 1: setiap neuron input menerima sinyal input
dan diteruskan ke setiap neuron hidden.

Langkah 2: Setiap neuron hidden menjumlahkan bias
dan perkalian antara neuron pada lapisan
sebelumnya  dengan  bobot.  Kemudian
menggunakan fungsi aktivasi untuk menghitung
sinyal keluar.

Langkah 3: Setiap neuron output menjumlahkan bias
dan perkalian antara neuron pada lapisan
sebelumnya  dengan  bobot.  Kemudian
menggunakan fungsi aktivasi untuk menghitung
sinyal keluar.

Backpropagation

Langkah 4: Setiap neuron output menerima pola
target sesuai dengan pola pembelajaran input.
Menghitung informasi error. Menghitung
koreksi bobot. Menghitung koreksi bias.

Langkah 5: Setiap neuron hidden menjumlahkan hasil
perkalian informasi error pada neuron
selanjutnya dengan bobot.  Menghitung
informasi error. Menghitung koreksi bobot.
Menghitung koreksi bias.

Langkah 6: Setiap neuron output dan hidden

memperbarui bias dan bobotnya.

Langkah 7: Tes kondisi berhenti. Kondisi berhenti
adalah jika epoch telah lebih dari maksimum
epoch yang ditentukan atau jika error memenuhi
batas error yang ditentukan. Pada penelitian,
digunakan 1, 2, dan 3 lapisan tersembunyi, fungsi
aktivasi sigmoid biner, maksimum epoch adalah
100.000, dan batas error sebesar 20.

2.2. Adaptive Neuro Fuzzy Inference System

Arsitektur ANFIS terdiri dari 5 lapisan, dimana
arsitektur tersebut ekuivalen dengan metode FIS
Sugeno orde 1 dengan 2 input dan aturan
(Almumtazah dkk., 2023). Pada penelitian digunakan
4 aturan sehingga arsitektur ANFIS ditunjukkan
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seperti pada Gambar 2, di mana x dan y merupakan
input dan f merupakan output.

Lapisan 3 Lapisan 4 Lapisan 5

Lapisan 1 Lapisan 2

Gambar 2. Arsitektur ANFIS

Pada lapisan 1, terjadi fuzzifikasi, yakni dengan
fungsi keanggotaan generalized bell, sehingga output
merupakan derajat keanggotaan. Output pada lapisan
2 merupakan perkalian dari semua sinyal yang
masuk. Setiap output berupa firing strength sebuah
aturan fuzzy. Lapisan 3 adalah lapisan normalisasi,
yaitu perbandingan suatu neuron dengan jumlah
seluruh neuron. Pada lapisan 4 atau lapisan
defuzzifikasi, sinyal yang masuk dikalikan dengan
bagian consequent aturan fuzzy. Lapisan 5 merupakan
lapisan total output. Pada lapisan 5, dilakukan
perhitungan jumlah dari semua sinyal.

Menurut Deif dkk. (2021), algoritma belajar
ANFIS adalah algoritma belajar hibrida, yaitu
kombinasi dari algoritma backpropagation dengan
Least Square Estimator (LSE). Algoritma belajar
hibrida digunakan untuk optimasi parameter
antecedent dan consequent. Pada penelitian,
digunakan maksimum epoch sebanyak 100 iterasi.

2.3. Fuzzy Metode Sugeno

Metode fuzzy dimulai dengan fuzzifikasi
menggunakan fungsi keanggotaan generalized bell.
Kemudian, setiap fuzzy rule base atau aturan fuzzy
dihitung. Pada aturan fuzzy, bagian setelah IF disebut
dengan antecedent dan setelah THEN disebut dengan
consequent (Kartikasari dkk., 2020). Bagian
antecedent menggunakan operator AND sehingga
akan menggunakan nilai minimum dan bagian
consequent dengan metode Sugeno orde 1 merupakan
sebuah persamaan linear (Tundo dkk., 2020).
Terakhir, dilakukan metode defuzzifikasi Weighted
Average.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Inflasi bulanan di Indonesia bulan Januari 2019
hingga Agustus 2023, yakni 56 bulan dengan 16
bulan terakhir sebagai data testing dapat digambarkan
pada Gambar 3. Berdasarkan Gamabr 3, titik terendah
berada pada Agustus 2020 sebesar 1,32%. Titik
tertinggi berada pada 5,95% pada September 2022.
Sebelum garis biru berupa data training dan setelah
garis biru adalah data testing.

training | [~ lesting

e, T e
/ . / -

2 3 4 5 6

T T - | —= T T
2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 3. Plot Inflasi

Selanjutnya ialah pengujian stasioneritas
menggunakan uji Augmented Dickey Fuller (ADF).
Uji ADF pada Data Training menghasilkan
dihasilkan p-value sebesar 0,99. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa data training belum stasioner
karena masih lebih besar dari « = 0,05. Sehingga
dilakukan differencing 1, menghasilkan p-value
sebesar 0.54 yang menunjukkan bahwa belum
stasioner. Data training dengan differencing 2
menghasilkan p-value = 0,04 lebih kecil dari a =
0,05, sehingga dapat disimpulkan data telah stasioner.

Data training yang telah dilakukan differencing
2 kemudian dibuat plot PACF seperti Gambar 4 untuk
menentukan input model JST, ANFIS dan Fuzzy
Metode Sugeno.

Partial ACF
1

Lag

Gambar 4. Plot PACF

Berdasarkan Gambar 4, tidak terdapat lag yang
signifikan sehingga penentuan input menggunakan
hasil differencing 2. Penjabaran dari differencing 2
menghasilkan input model JST, ANFIS dan Fuzzy
Metode Sugeno ialah Y,_, dan Y,_,.

3.1. Metode JST

Terdapat 3 hal yang perlu ditentukan dalam JST
yaitu arsitektur jaringan, algoritma learning dan
fungsi aktiasi. Arsitektur jaringan pada penelitian ini
meliputi lapisan input (terdapat 2 neuron), lapisan
tersembunyi (maksimal 3 lapisan), dan lapisan output
(terdapat 1 neuron). Banyak neuron pada lapisan
tersembunyi berdasarkan teori Masters menggunakan
persamaan 1 dan 2. Pada 1 lapisan tersembunyi
terdapat 1 neuron. Pada 2 lapisan tersembunyi,
terdapat 2 neuron di lapisan tersembunyi pertama dan
1 neuron di lapisan tersembunyi kedua atau dapat
ditulis (2,1). Pada 3 lapisan tersembunyi, banyak
neuron ialah (2,1,1). Algortima learning yang
digunakan ialah feedforward backpropagation.
Fungsi aktivasi yang digunakan ialah sigmoid.

Setelah penetapan untuk metode JST, data
dilakukan transformasi ke [0,1] berdasarkan nilai
minimum 1,32 dan maksimum 5,95, Hasil
transformasi digunakan untuk optimasi parameter
menggunakan Algoritma feedforward
backpropagation. Nilai optimasi parameter ketiga



model JST dapat digambarkan arsitekturnya seperti
pada Gambar 5, 6, dan 7

Gambar 7. Arsitektur JST 3 Lapisan tersembunyi

Pada Gambar 6, 7, dan 8, input Y;_, ditulis sebagai X;
dan Y,_, sebagai X,. Y,, adalah output atau hasil
ramalan yang belum didetransformasi.

Setelah terbentuk arsitektur, maka dilakukan
peramalan bagi data testing. Kemudian, hasil
peramalan data testing didetransformasi kembali
menggunakan inverse dari rumus transformasi. Hasil
peramalan data testing tersebut dan data testing
digunakan untuk menghitung RMSE. Perbandingan
RMSE model JST dengan 1, 2, dan 3 lapisan
tersembunyi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. RMSE Metode JST

Banyak Lapisan Tersembunyi RMSE
1 2,87814
2 3,23600
3 1,16127

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa metode
JST dengan 3 lapisan tersembunyi menghasilkan
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peramalan yang lebih baik dari pada dengan 1 dan 2
lapisan tersembunyi. Perbandingan RMSE tidak
menunjukkan adanya penurunan RMSE (model
semakin baik) jika banyak lapisan tersembunyi
semakin banyak.

3.2. Metode ANFIS

Terdapat 5 lapisan pada ANFIS. Pada lapisan
pertama, dilakukan proses fuzzifikasi. Himpunan
fuzzy yang digunakan sebanyak 2, yakni RENDAH
dan TINGGI. Fungsi keanggotaan generalized bell
memiliki 3 parameter vyaitu a, b, dan c. Inisialisasi
parameter a adalah 1,32 pada RENDAH dan 5,95
pada TINGGI, serta parameter b dan c secara
berturut-turut adalah 1 dan 2,315. Kemudian di
optimumkan, sampai dapat ditulis  fungsi
keanggotaannya seperti berikut.

1
|Yt_1—1,75611|
1,12059

Urenpan Ye-1) = 2(2,94152) 3)

1

MTINGGI(Yt—l) = |Yt_1—5,84360|2(_0'52161) (4)
2,52652
1
trenpan (Ye—z) = Yr—y—131888|2(0:08546) )
| 2,17719 |
1
triveer Ye—2) = |Yt_2_5'00742|2(2,42366) (6)

2,11025

Lapisan kedua menghasilkan 4 aturan fuzzy
sebagai berikut.

1. IF (Y,_, iISRENDAH) AND (Y,_, is
RENDAH) THEN f; =
—19,48663Y,_, + 52,66511Y,_, —
50,33604

2. IF (Y,_; isTINGGI) AND (Y,_, is
RENDAH) THEN f, = 30,235Y,_; —
82,80285Y;_, + 82,10698

3. IF(Y,_, isRENDAH) AND (Y,_, is
TINGGI) THEN f; = 25,73623Y,_, —
19,12107Y,_, — 53,31750

4. IF (Y,_; isTINGGI) AND (Y;_, is
TINGGI) THEN f, =
—18,98304Y;_, + 9,13937Y,_, +
99,73102

Kemudian masuk ke lapisan ketiga, empat, dan lima.
Optimasi dari data training tersebut digunakan untuk
meramalkan data testing. Hasil RMSE data testing
menggunakan metode ANFIS sebesar 9,1 x 108,
Nilai tersebut sangat besar, hal ini menunjukkan
bahwa metode ANFIS kurang baik untuk peramalan
inflasi yang memiliki trend.

U]

3.4. Metode Fuzzy

Pada metode fuzzy, dilakukan fuzzifikasi,
perhitungan tiap aturan fuzzy, serta defuzzifikasi.
Fuzzifikasi membutuhkan fungsi aktivasi. Fungsi
aktivasi yang digunakan sama dengan ANFIS yaitu
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persamaan (3) sampai (6). Langkah berikutnya ialah
aturan fuzzy yang digunakan sama dengan ANFIS,
akan tetapi terdapat tambahan dalam perhitungannya
antecedent dengan hasil a-predikat dan bagian
consequent dengan hasil nilai crips. Aturan fuzzy
seperti berikut:
1. IF(Y,_, isSRENDAH) AND (Y,_, is
RENDAH) THEN
Antecedent:
ay = min(#RENDAH (Yi-1); HRENDAH (y:—z))
Consequent.
fi =—19,48663Y,_; + 52,66511Y;_, —
50,33604
2. IF(Y,_, is TINGGl) AND (Y,_, is
RENDAH) THEN
Antecedent:
Ay = min(#TINGGI (Ye—1); UrENDAH (yt—z))
Consequent.
f> = 30,235Y;,_; — 82,80285Y;_, +
82,10698 ®)
3. IF(Y,_, isSRENDAH) AND (Y,_, is
TINGGI) THEN
Antecedent:
az = min(.uRENDAH (Yt—1)2#T1NGGl(Yt—2))
Consequent.
f; = 25,73623Y,_; — 19,12107Y,_, —
53,31750
4. JF(Y;_, isTINGGI) AND (Y,_, isTINGGI)
THEN
Antecedent:
Ay = min(.uTlNGGl(Yt—l);HRENDAH (Yt—z))
Consequent:
fa = —18,98304Y,_, + 9,13937Y,_, +
99,73102

Langkah terakhir pada Fuzzy metode Sugeno
adalah  defuzzifikasi.  Metode  defuzzifikasi
menggunakan weighted average yang dapat ditulis
seperti berikut.

o _ af taf tasfitasf,
Yt - ajtazt+aztay (9)
Langkah tersebut dilakukan untuk meramalkan data
testing. Kemudian hasil peramalan dibandingkan
dengan data aktual menggunakan RMSE. Nilai
RMSE sebesar 8,1 x 10'°. Nilai tersebut termasuk
besar sehingga Fuzzy metode Sugeno tidak baik
digunakan untuk meramalkan Inflasi di Indonesia
yang memiliki trend.

3.5. Perbandingan RMSE

Perbandingan nilai RMSE bagi metode JST
dengan 3 lapisan tersembunyi, ANFIS, dan fuzzy
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan RMSE JST 3 Lapisan tersembunyi,
ANFIS, dan Fuzzy

Metode RMSE
JST 3 Lapisan tersembunyi 1,16127
ANFIS 9,1x 108

Fuzzy Metode Sugeno 8,1 x 10%°

Berdasarkan Tabel 2, karena metode JST
dengan 3 lapisan tersembunyi memiliki RMSE
terkecil, maka metode tersebut merupakan metode
terbaik. Hasil tersebut sesuai dengan M3-
Competition, yaitu metode yang lebih kompleks tidak
selalu menghasilkan peramalan yang lebih baik
daripada metode yang lebih sederhana.

3.5. Peramalan 16 Bulan ke Depan

Metode JST dengan 3 lapisan tersembunyi
digunakan pada peramalan Inflasi ke depan untuk
September 2023 hingga Desember 2024. Dengan
langkah-langkah yang sama seperti subab 3.1, data
training dan testing digabung untuk mengoptimasi
nilai parameter metode JST dengan 3 lapisan
tersembunyi. Gambar 8 merupakan arsitektur yang
terbentuk dari optimasi nilai parameter.

Gambar 8. Arsitektur JST Ramalan 16 Bulan ke Depan

Berdasarkan Gambar 8, dapat ditulis persamaan
model JST dengan 3 lapisan tersembunyi seperti
berikut:

1

7l = 1+exp(~(1,29-1,97X,~0.19X5)) 10
1
zl, = 1+exp(—(1,71+1.25X; +1.14X7)) aDn
1
z2 = 1+exp(—(1,37+0,59211 +1.2021,)) (12)
1
3= 1+exp(—(-0.26-0.1722)) (13)
1
Yin (14)

- 1+exp(—(0,16+0,3423))

Persamaan  tersebut  digunakan  untuk
meramalkan 1 kedepan sampai sebanyak 16 bulan.
Hasil peramalan ditunjukkan oleh Gambar 9.

268888
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2.68880
|
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Gambar 9. Hasil Ramalan 16 Bulan ke Depan



Berdasarkan Gambar 9, ramalan inflasi memiliki titik
terendah di 2,68879%. Titik tertinggi berada di
2,68887%. Bulan November 2023 hingga Desember
2024 mempunyai inflasi yang konstan di 2,68881%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa metode yang paling baik untuk peramalan
Inflasi di Indonesia adalah JST dengan 3 lapisan
tersembunyi (2,1,1). Hal tersebut dibuktikan dengan
nilai RMSE data testing paling rendah terdapat pada
JST daripada Fuzzy atau ANFIS. Peramalan Inflasi
bulan September 2023 hingga Desember 2024
cenderung konstan antara 2,68879% hingga
2,68887%. Selain itu, dapat diketahui bahwa metode
ANFIS dan fuzzy lebih cocok digunakan untuk data
time series tanpa tren, karena aturan yang terbentuk
pada data training menjadi tidak relevan jika terdapat
tren pada data testing. Hasil penelitian juga
mengindikasikan bahwa jumlah lapisan tersembunyi
pada JST perlu dieksplorasi secara hati-hati, karena
penambahan lapisan tidak selalu meningkatkan
akurasi model.
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